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PENGARUH LOKASI USAHA DAN INOVASI
TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PADA
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ABSTRACT

This reseacrh discussed the influence of Business Location and innovation on
businees success This reseacrh discussed the Influence of Business Location and
Innovation on Business Success in Catfish Pecel Culinary Business in East
Baturaja District. The population in this study was 31 businessmen of catfish
pecel in East Baturaja District. The data analysis method used was quantitative
method using Multiple Linear Regression analysis tool. The results of the analysis
explained that the t-count of each Business Location variable (X1) is 3.154 and
Innovation (X2) was 3.932 which was greater than the t-table value of 2.04841
which stated that all variables had a significant influence on Business Success in
Catfish Pecel Culinary Business in the District of East Baturaja. Simultaneously,
it was found that there was an influence of Business Location and Innovation on
Business Success in Catfish Pecel Culinary Business in East Baturaja District.
The calculated F value of 56.975 was greater than the F table of 3.34 which
stated that together Business Location and Innovation had a significant influence
on Business Success in the Catfish Pecel Culinary Business in East Baturaja
District. The value of the coefficient of determination (R2) was 0.803. this showed
that the contribution of the influence of business location and innovation to
business success was 80.3% while the remaining 19.7% was influenced by other
variables outside this study, namely motivation, competence and so on (Noor.
2017:401).

Keywords: Business Location, Innovation, Business Success

PENDAHULUAN usaha dibidang kuliner sudah sejak

lama digeluti oleh  masyarakat

Sumber daya manusia Usaha Namun  dapat  dilihat  masih

atau bisnis sangat berpengaruh dalam banyaknya masyarakat Indonesia

bidang perekonomian. Ada banyak yang tidak memiliki pekerjaan atau

usaha-usaha yang ada di Indonesia dengan kata lain menjadi
dari yang mewah sampai sederhana, pengangguran.
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Menurut Rachmawati (2015)
Perekonomian di Indonesia didukung
oleh peran dari Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) yang saat
ini dipandang sangat penting yaitu
sebagai  pembangunan ekonomi,
selain itu peran lainnya dapat
memperbaiki kesejahteraan sosial.
Dengan kata lain Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) merupakan
tulang punggung bagi perekonomian
Negara Indonesia. Keberadaan Usaha
Mikro  Kecil dan  Menengah
(UMKM) tidak dapat dihapuskan
ataupun dihindarkan dari masyarakat
Indonesia saat ini, karena
keberadaannya sangat bermanfaat
dalam pendapatan masyarakat dan
pada sisi lain Usaha Mikro Kecil dan
(UMKM) mampu

lapangan kerja

Menengah
menciptakan
mengingat jumlah penduduk
Indonesia yang besar sehingga dapat
mengurangi tingkat pengangguran,
seiring dengan berjalanya waktu
pengangguran di Indonesia akan
terus meningkat sehingga diharapkan
masyarakat Indonesia dapat
memotivasi diri dan meningkatkan
kreativitas untuk membuka usaha
atau berwirausaha guna

menyambung hidup.

Salah satu usaha yang saat ini
banyak digeluti wirausahawan adalah
bisnis kuliner pecel lele. Usaha
kuliner pecel lele merupakan usaha
yang akan terus berkembang karena
makanan  merupakan  kebutuhan
pokok bagi setiap orang dan lele
sendiri merupakan salah satu jenis
kuliner yang cukup banyak digemari
orang banyak. Usaha kuliner pecel
lele memiliki peluang dan potensi
yang sangat menjanjikan dalam segi
keuntungan maupun pasar yang ada.
Semakin banyaknya usaha yang ada
maka terjadilah persaingan antara
satu usaha dengan yang lainya.
Persaingan yang terjadi antara
pedagang biasanya akan mendorong
mereka untuk lebih meningkatkan
kualitas makanan dan minuman yang
mereka jual.

Di Baturaja pecel lele mulai
ada sekitar tahun 2000-an yang
dipasarkan oleh orang jawa tengah
karena memang pecel lele ini adalah
makanan khas dari Jawa Tengah.
Namanya pecel biasanya orang
langsung tertuju pada makanan khas
jawa yang isinya sayuran campur,
ditabur dengan sambel kacang

diatasnya.
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Ketatnya persaingan bisnis
kuliner, perubahan selera konsumen,
serta perubahan sosial ekonomi
memunculkan berbagai tantangan
dan peluang dalam bisnis tersebut.
Sehingga RM. Pecel Lele yang ada
di Kota Baturaja sebagai salah satu
jenis usaha kuliner, harus bisa
membuat pilihan terbaik tentang apa
yang menjadi kebutuhan konsumen
dan bagaimana memenuhi kebutuhan
atau permintaan konsumen tersebut.
Untuk mengatasi berbagai
permasalahan tersebut diperlukan
suatu  strategi  dalam  meraih
keunggulan bersaing dan
menentukan cara mencapai
keunggulan tersebut.

Untuk melihat kondisi
sebenarnya mengenai keberhasilan
usaha pada usaha kuliner pecel lele
dikota Baturaja dilakukan pra-survei
dengan memberikan pertanyaan,
yang terdiri dari beberapa indikator
mengenai  lokasi usaha kepada
sebagian responden yakni sebanyak
20 pengusaha pecel lele yang ada
dikota Baturaja. Berdasarkan

penyebaran kuisioner  tersebut
diperoleh data tabel 1 sebagai

berikut:

Tabel 1
Hasil Pra- survei Lokasi Usaha
NO Pertanyaan R Ya% RTidal;‘h

1 | Apakah lokasi usaha yang anda gumakan saat ini

0/ 4 M
- 16| 30% | 4 | 20%

2 | Apakah lokasi usaha yang andz gunakan saat ini

) 0 0
terfibat jelas dari tepi jalan? 2001 100% | 0 0%

3 | Apakah lokasi usaha yang andz gunakan saat ini

4 0, 0/
ramai dilintast khalayak umum? M T0% ] 6| 30%

4 | Apakah linglungan kondisi sekitar lokasi usaha

A P .
anda sangat mendulnmg usaha yang dijalankan? 5 %) 5 1%

5 | Apakah terdapat pesaing dibidang yang sama
vang berdekatan gemgan, lokasi usaha anda saat| 16 | 80% | 4 | 20%
mi?

Berdasarkan hasil pra survey
pada tabel diatas dapat dilihat bahwa
terdapat permasalahan pada lokasi
usaha pada usaha kuliner pecel lele
dikecamatan Baturaja Timur. Hal
tersebut  dapat  dilihat  pada
pertanyaan apakah terdapat pesaing
dibidang  yang sama  yang
berdekatan dengan lokasi usaha
mereka, sebanyak 80% responden
menjawab Ya dan 20% menjawab
Tidak. Hal ini menunjukan bahwa
selain harus bersaing dengan pelaku
usaha kuliner lain yang tidak hanya
berfokus ke pecel lele saja, para
pelaku usaha pecel lele tersebut juga
harus bersaing dengan pesaing
mereka dibidang yang sama yakni
pecel lele. Seperti yang terjadi pada
para pelaku usaha pecel lele dikota
Baturaja Timur terutama pada pelaku
usaha pecel lele disekitaran JI Lintas

Sumatra dimana para pelaku usaha

M. Apriliansyah, Erfin Mardalena, M. Fikri Mutazakki; Pengaruh Lokasi Usaha ...



M. Apriliansyah, Erfin Mardalena, M. Fikri Mutazakki; Pengaruh Lokasi Usaha ...

tersebut mendirikan usaha mereka
dalam jarak yang saling berdeketan
dan hanya berjarak beberapa ruko
saja bahkan ada yang membuka
usaha mereka saling berhadapan
sehingga hal ini menyebabkan
semakin berkurangya para konsumen
mereka karena harus bersaing dengan
pesaing mereka dilokasi usaha yang
saling berdekatan. Padatnya para
pelaku usaha dilokasi yang sama
tersebut  dikarenakan  padatnya
aktivitas pasar disekitar lokasi usaha
tersebut seperti terdapatnya usaha
lain seperti Indomaret ataupun jenis
usaha lain yang membuat lokasi
akan  konsumen.

tersebut ramai

Sehingga membuat banyak para

pelaku usaha membuka usaha
mereka di lokasi tersebut.
Inovasi juga sangat

berpengaruh terhadap keberhasilan
usaha, tabel 2 akan mengambarkan
lebih jelas meneganai inovasi pada
usaha kuliner pecel lele di kecamatan
Baturaja Timur. Berikut hasil pra
survey dengan meyebar Kkuisioner
yang terdiri dari beberapa indikator
mengenai inovasi kepada sebagaian
responden yaitu sebanyak 20 pelaku
usaha pecel lele yang ada di

kecamatan Baturaja Timur.

Tabel 2

hasil Pra-Survei Inovasi

265

NO

Pertanyaan

Ya

Tidak

R

Apakzh pelaku usaha telah menghadirkan memu
makanan atau minuman yang belum pernzh ada

ssheluma ]

100%

Apaksh pelaku ussha telah mengembangkan
produk makanan atau minuman vang sudah ada ?

35%

Apakah pelaku ussha pemsh menduplikast
makanan atau minuman vang sudah ada dengan
menambahkan  senfuban  kreatif  untuk
memperbaiki konsep agar lebih memenangkan
persaingan?

Apaksh  pelaku  ussha  pemsh  melakukan
perpaduan antara produk-produk yang sudzh ada
shingza........ mepiadi  produk  yang  dapat

diaplikasikan dengan cara yang baru?

100%

Berdasarkan hasil pra survey
yang telah dilakukan Pada
pelaku usaha pecel lele di
kecamatan Baturaja Timur,
masih banyaknya para pelaku
usaha pecel lele yang hanya
menghadirkan menu makanan
atau minuan yang itu-itu saja
seperti hanya menyediakan lele
goreng dan ayam goreng yang
makanan

dimana menu

tersebut juga sudah terlalu
umum ada di para pesaing
mereka dan bahkan menu
makanan tersebut juga ada
pada usaha rumah makanan
biasa yang tidak hanya fokus
pada pecel lele dan pada jenis
sambel yang disajikan juga
hanya itu-itu saja dan tidak ada
inovasi jenis sambel ataupun

menghadirkan menu baru yang
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sedang ramai seperti misalnya
menu lele mercon, lele fillet,
lele bakar ataupun lele kuah,
serta varian menu sambel lain
yang membuat mereka berbeda
dan lebih unggul di banding
para pesaingnya, serta menu
minuman yang  mereka
tawarkan juga cenderung hanya
itu-itu saja seperti teh manis
dan kopi biasa,dan masih
jarang para pelaku usaha pecel
lele yang menghadirkan menu
minuman seperti jus buah.
Berdasarkan latar belakang
diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian
dengan  judul  “Pengaruh
Lokasi Usaha dan Inovasi
Terhadap Keberhasilan
Usaha Pada Usaha Kuliner
Pecel Lele di Kecamatan

Baturaja Timur.”

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang
diatas maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah
ada Pengaruh Lokasi Usaha dan
Inovasi  Terhadap  Keberhasilan

Usaha Pada Usaha Kuliner Pecel

Lele di Kecamatan Baturaja Timur

baik secara parsial maupun simultan

TINJAUAN PUSTAKA

Keberhasilan Usaha

Menurut  Noor (2017:401)
keberhasilan usaha pada hakikatnya
adalah  keberhasilan dari bisnis
mencapai tujuannya. Suatu bisnis
dikatakan berhasil bila mendapat
laba, karena laba adalah tujuan dari

orang melakukan bisnis.

Lokasi Usaha

Menurut  Tjiptono  (2015)
Lokasi usaha adalah tempat dimana
usaha tersebut akan dilakukan, segala
kegiatan mulai dari pengadaan bahan
sampai  dengan distribusi  atau
penjualan kepada konsumen atau

pelanggan.

Inovasi

Menurut Machfoedz
(2015:5) Inovasi adalah suatu
proses untuk mengubah
kesempatan menjadi ide yang
dipasarkan. Inovasi lebih dari
sekedar ide yang baik. Suatu
gagasan murni memegang

peranan penting, dan pikiran yang
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kreatif mengembangkannya

menjadi gagasan berharga.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian  adalah  diduga ada
pengaruh lokasi usaha dan inovasi
terhadap keberhasilan usaha pada
usaha pecel lele di kecamatan
Baturaja Timur baik secara parsial

maupun simultan.

METODOLOGI PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini penulis
mengambil objek penelitian pada
usaha jenis kuliner pecel lele di
kecamatan Baturaja Timur. Ruang
lingkup penelitian ini hanya varibel-
variabel yang berkaitan dengan
Lokasi dan inovasi serta keberhasilan

usaha.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini ada

penelitian kuantitatif. Metode

Sumber Data
Data yang digunakan dalam

penelitian ini berupa data primer

yaitu data yang didapat melalui
observasi langsung terhadap objek
yakni para pelaku usaha rumah
makan pecel lele yang ada di
kecamatan Baturaja Timur, dan
didapat 31 pelaku usaha pecel lele,
yang selanjutnya akan dilakukan
penyebaran kuisioner terhadap para
pelaku usaha pecel lele tersebut

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan
media  kuesioner, vyaitu teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada respoden
untuk mendapatkan jawaban yang
dijadikan data tentang pengaruh
Lokasi dan Inovasi terhadap

keberhasilan usaha.

HASIL ANALISIS DAN
PEMBAHASAN

Hasil Analisis
Karakteristik Responden
Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik ~ responden  dalam
penelitian ini antara lain berdasarkan

jenis kelamin dan usia, dengan
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jumlah 31 orang yang diambil

sebagai  responden. Berdasarkan
daftar pernyataan yang dibagikan
pada responden, diperoleh data
karakteristik

berikut :

responden  sebagai

JENIS KELAMIN
50 0

ok

mJENIS KELAMIN

LAKI-LAKI PEREMPUAN

Gambar 1
Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber : Data Primer, 2022
(Diolah)
Berdasarkan gambar 1 dapat

dilihat bahwa terdapat 21 orang
berjenis kelamin laki-laki dengan
tingkat persentase 67%, sedangkan
sisanya sebanyak 10 orang dengan
tingkat persentase 32 % berjenis
kelamin perempuan.
Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

Karakteristik responden dalam
penelitian ini antara lain berdasarkan
jenis kelamin, usia dan pendidikan,
dengan jumlah 31 orang yang
diambil

sebagai responden.

Berdasarkan daftar pernyataan yang

dibagikan pada responden, diperoleh
data karakteristik responden sebagai
berikut :

Umur

20 1%

mUmur

20-35Tahun 36-60 Tahun

Gambar 2
Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

Sumber Data Primer, 2022
(Diolah)
Berdasarkan gambar 2

menunjukkan bahwa umur responden
dengan umur 20-35 tahun berjumlah
18 orang dengan tingkat persentase
58 %. Sedangkan yang berumur 36-
60 tahun berjumlah 13 orang dengan

tingkat persentase 42%

Karakteristik Responden
Berdasarkan Lama Berdiri Usaha
Karakteristik responden dalam
penelitian ini antara lain berdasarkan
jenis kelamin, usia dan pendidikan,
dengan jumlah 31 orang Yyang
diambil

Berdasarkan daftar pernyataan yang

sebagai responden.
dibagikan pada responden, diperoleh
data karakteristik responden sebagai
berikut :
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Lama Berdiri Usaha

MLama Berdiri Usaha

1-5Tahun 6-10Tahun 11-15 Tahun

Gambar 3 Karakteristik
Responden Berdasarkan Lama
Berdiri Usaha
Sumber : Data Primer, 2022
(Diolah)
Berdasarkan gambar 3

menunjukkan bahwa umur responden
dengan lama beridiri usaha 1-5 tahun
berjumlah 18 orang dengan tingkat
persentase 58 %. Sedangkan yang
dengan lama berdiri 6-10 tahun
berjumlah 9 orang dengan tingkat
persentase dan usaha yang berdiri

11-15 tahun berjumlah 1 orang.

Analisis Data Kuantitatif

Sebelum melakukan analisis
data terhadap hasil yang diperoleh
dari data primer, maka perlu terlebih
dahulu dilakukan uji validitas dan
instrumen-

reliabilitas  terhadap

instrumen penelitian.

Uji Validitas

Uji Validitas yang digunakan
dengan bantuan program SPSS versi
25, dengan mengambil tingkat
signifikan 5% atau 0,005 dengan

interval keyakinan 95% dengan

kriteria apabila rhitung™ raveimaka ada
korelasi yang nyata antara variabel
tersebut sehingga kuisoner sebagai
alat ukur dikatakan valid dan dapat
digunakan sebagai alat ukur dalam
penelitian, dengan r tabel dimana
r=5%, df(n-2) atau (31-2=29)=
0,3550.

diketahui bahwa semua item
pernyataan masing-masing variabel
memiliki nilai r hitung > r tabel.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pernyataan tersebut
adalah valid
Uji Reliabilitas

Uji  Reliabilitas  digunakan
untuk menguji konsistensi alat ukur,
apakah hasilnya tetap konsisten atau
tidak jika pengukuran diulang
(Priyatno, 2016:154). Metode yang
digunakan dalam pengujian
reliabilitas ini  adalah  dengan
menggunakan metode cronbach’ s
alpa > 0,600. Cronbach’ s alpa
adalah ukuran dari  konsistensi
internal, seberapa dekat terkaitnya
sehimpunan item sebagai sebuah
grup, nilai alpa yang dihasilkan
tinggal ditafsirkan sesuai dengan
Kriteria perbandingan yang
digunakan. Sebagai tafsiran umum,

jika nilai reliabilitas > 0,6 dapat
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dikatakan bahwa instrumen yang

digunakan realibel (Priyatno,
2016:158).
Tabel 3
Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Lokasi Usaha (X1) 0938 Reliabel
Tnovasi (X2) 0,869 Reliabel
Keberhasilan Useha () 094 Reliabel
Sumber: Data primer, 2022
(diolah)
Berdasarkan hasil uji

reliabilitas yang terlihat dalam tabel
3 dapat diketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha untuk variabel
lokasi usaha (Xi) sebesar 0,958
variabel lokasi usaha (X2) sebesar
0,869 dan variabel keberhasilan
usaha (YY) sebesar 0,924. dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
nilai reliabilitas butir pernyataan
pada kuesioner  yang diuji
menunjukkan nilai masing-masing
variabel yaitu lokasi usaha, inovasi
dan keberhasilan usaha memiliki
nilai diatas 0,6. Hal ini berarti bahwa
seluruh butir pernyataan dari semua
variabel dapat dikatakan reliabel atau
layak untuk digunakan sebagai alat

penelitian

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk

mengetahui apakah dalam sebuah

model regresi, nilai residual memiliki
normal atau tidak. Pengujian ini
menggunakan metode uji statistik
Kolmogorov Smirnov dengan
ketentuan suatu persamaan regresi
bisa dikatakan lolos normlitas
apabila nilai signifkan > 0,05 atau
5%

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 31
Normal Parameters=® Mean 0000000
Std. Deviation 415905359
Most Extreme Differences Absolute 093
Positive .083
Megative - 078
Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200=4
Sumber Data Primer, 2022

(Diolah)

Berdasarkan hasil output SPSS
pada table di atas dapat dilihat
besarnya nilai Asymp sig adalah
0,200 atau 0,20 > 0,05 maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalits Kolmogorov
Smirnov bahwa data berdistribusi
normal atau dapat dikatakan telah

lolos uji normalitas

Uji Multikolinearitas
Multikolinieritas adalah suatu
keadaan di mana salah satu atau lebih

variabel independen dapat dinyatakan
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sebagai kombinasi linier dari variabel
independen lainnya. Untuk menguji
Multikolinieritas  dengan fasilitas
yang disediakan SPSS yaitu dengan
melihat nilai VIF dan tolerance dari
masing-masing variabel. Jika nilai
VIF lebih rendah dari 10, dan nilai
tolerance lebih dari 0,10 maka dapat
disimpulkan  bahwa tidak ada
Multikolinieritas yang serius antara
variabel independen dalam model.
Hal ini menunjukkan model regresi
tersebut lolos uji Multikolinieritas.

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Corrlatons Collngrity Staisics
HMode Godr Pafdl Pl Tolnce  VF
(Cansten]
LOKASIUSARA wmom % oW W
NOVAS I T I

Sumber : Data Primer, 2022
(Diolah)
Berdasarkan output SPSS pada

Tabel 5 memperlihatkan bahwa hasil
perhitungan variance inflation factor
(VIF) menunjukan semua variabel
independen memiliki nilai VIF <10
yaitu 2,547 < 10, dan nilai tolerance
> 0,10 yaitu 0,393 > 10, yang berarti
tidak ada korelasi antar variabel
independen yang nilainya lebih dari
95%. Jadi dapat disimpulkan bahwa

tidak ada multikolonieritas antar

variabel independen dalam model

regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan
variance  dari residual  satu
pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi  heteroskedastisitas.
Dalam penelitian ini menggunakan
metode uji statistik glejser. Cara
mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan
melihat nilai  prediksi variabel
dependen. Dasar analisis untuk
menentukan ada atau tidaknya
heteroskedastisitas. Jika Sig > 0,05
maka tidak terjadi
Heteroskedastisitas .

Tabel 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
standardized
nstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
(Constant) 4012 2118 1896 068
LOKAS| USAHA 058 062 32 110 280
INOVASI - 142 105 -39 1387 186

Data Primer, 2022

Sumber
(Diolah)

Berdasarakan output SPSS
pada Tabel 6 didapatakan nilai sig
variabel lokasi usaha (X1) sebesar
0,280 dan inovasi (X2) 0,186, hal ini
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menunjukkan bahwa tidak ada
satupun variabel independen yang
signifikan secara statistik
mempengaruhi  variabel dependen
nilai absolut Y. di atas 0,05 atau di
atas tingkat kepercayaan 5%, jadi
dapat disimpulkan model regresi
tidak mengandung adanya
heterokedastisitas.
Analisis Regresi Linear
Berganda

Hasil analisis regresi linier
berganda dengan program SPSS ver
25 for windows dimaksudkan untuk
menganalisis tentang besarnya
pengaruh Lokasi Usaha dan Inovasi
terhadap Keberhasilan Usaha.

Tabel 7
Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda
Handardized
Unstandardized Coeficients . Coeficients
Model i 3td. Emror Beta t Jig
(Gonstart) 1304 3652 A
LOKASI USAHA 339 A07 422 004
INOVASI 09 180 BT 383 0

Sumber Data Primer, 2022

(Diolah)
Berdasarkan tabel di atas, maka

persamaan regresi yang di dapat
adalah sebagai berikut:
Y =1,304 + 0.339X1 + 0.709X>
1. Berdasarkan model regresi
tersebut diperoleh konstanta

sebesar 1,304. Hal ini berarti

bahwa tanpa adanya Lokasi
Usaha dan Inovasi maka
Keberhasilan Usaha akan
bernilai 1,304
2. Koefisien  regresi  Lokasi
Usaha (X1) sebesar 0.339, hal
ini  berarti bahwa setiap
kenaikan  variabel  Lokasi
Usaha satu satuan dengan
asumsi variable lainnya tetap
maka variabel Keberhasilan
Usaha  akan mengalami
kenaikan sebesar 0.339
3. Koefisien regresi Inovasi (X2)
sebesar 0.709, hal ini berarti
bahwa setiap kenaikan
variabel Inovasi satu satuan
dengan  asumsi  variabel
lainnya tetap maka variabel
Keberhasilan Usaha akan
mengalami kenaikan sebesar

0.709

Pengujian Hipotesis
Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel
dependen (Priyatno, 2016:63). Uji F
dilakukan dengan membandingkan

nilai F hitung dengan F tabel.
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Ho:b:1=0 artinya, tidak ada
pengaruh lokasi usaha dan inovasi
terhadap keberhasilan usaha kuliner
pecel lele di Kecamatan Baturaja
Timur

Ha:b1#0
lokasi usaha dan inovasi terhadap

artinya, ada pengaruh

keberhasilan usaha kuliner pecel lele
di Kecamatan Baturaja Timur

Tabel 8
Hasil Uji F (Simultan) ANOVA

Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.

Regression 2111.869 2 1055.935  56.975 0o
Residual 518.032 b 18.533

Total 2630.801 ki

Berdasarkan tabel 8 didapatkan
F hitung sebesar 56,975 Hasil
tersebut  kemudian dibandingkan
dengan F tabel, F tabel diperoleh
dengan melihat (dfli = jumlah
variabel-1) = 3-1=2 dan (df2=n-k-1)
= 31-2-1=28 pada  tingkat
kepercayaan 95% atau o = 5%
didapat F tabel 3,34. jadi F hitung
56,975 > F tabel 3,34 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya
secara simultan ada pengaruh Lokasi
Usaha dan Motivasi terhadap
Keberhasilan Usaha Kuliner Pecel

Lele Di Kecamatan Baturaja Timur .

Qaerah Ho ditolak

Daerah Hoditerima

Gambar Uji F

Uji t (Parsial)

Pengujian variabel independen
secara parsial atau secara individual
dilakukan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel
independen (Lokasi Usaha dan
Inovasi) terhadap  Keberhasilan
Usaha. Pengujian dilakukan untuk
membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel, yaitu jika t hitung
lebih besar dari pada t tabel maka
dapat disimpulkan variabel
independen yang diuji berpengaruh

terhadap variabel dependen.

Tabel 9
Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Emor Beta [ Sig.
(Constant) 1304 3652 BT
LOKASIUSARA 339 A07 42 3154 4
INOVASI 709 180 57 3

Sumber Data Primer, 2022

(Diolah)
Berdasarkan hasil pengolahan

data yang terdapat dalam tabel 9
diperoleh koefisien t-hitung variabel
Lokasi Usaha sebesar 3,154 dan
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Inovasi  sebesar 3,932 kemudian
nilai t-tabel dicari dengan df = n-k-1
= 31-2-1 = 28, pada tingkat
keyakinan 95%, taraf signifikansi (o)
= 0,05, pengujian dua sisi (o/2=
0,025), didapat t-tabel sebesar
2,04841

Adapun pengujian terhadap
pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengujian hipotesis lokasi usaha
terhadap keberhasilan usaha
kuline pecel lele di Kecamatan
Baturaja Timur
Ho:b1=0

ada pengaruh Lokasi Usahaa

artinya, tidak

terhadap Keberhasilan Usaha
Kuliner pecel lele di Kecamatan
Baturaja Timur

Ha:b1#0 artinya, ada
pengaruh Lokasi Usahaa
terhadap Keberhasilan Usaha
Kuliner pecel lele di Kecamatan

Baturaja Timur

Berdasarkan hasil output spss
pada tabel 9 diperoleh nilai t-hitung
(3,154) > t-tabel (2,04841) maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya
bahwa ada pengaruh lokasi usaha

terhadap keberhasilan usaha kuliner

pecel lele di Kecamatan Baturaja

Timur.

Analisis Koefisien Determinasi
(R

Menurut Priyatno (2016,63)
Koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui seberapa besar
persentase  sumbangan  pengaruh
variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi R Square
pada tabel berikut :

Tabel 10
Hasil Uji Koefisien
Determinasi(R?) Model
Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square
.896= .803 .789

Sumber : Data Primer, 2022
(Diolah)
Dari hasil perhitungan dapat

diketahui bahwa

koefisien
determinasi (R? yang diperoleh
sebesar 0,803. hal ini menunjukkan
berarti sumbangan pengaruh lokasi
usaha dan  inovasi  terhadap
keberhasilan usaha sebesar 80,3%
sedangkan sisanya 19,7%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini yaitu seperti motivasi,
kompetensi dan sebagainya (Noor .

2017:401).

M. Apriliansyah, Erfin Mardalena, M. Fikri Mutazakki; Pengaruh Lokasi Usaha ...



M. Apriliansyah, Erfin Mardalena, M. Fikri Mutazakki; Pengaruh Lokasi Usaha ...

Pembahasan

Pengaruh Lokasi (X1)
Terhadap Keberhasilan Usaha
(Y)

Berdasarkan hasil analisis
dan pengujian hipotesis yang
diakukan dapat diketahui bahwa
Lokasi Usaha (X1) berpengaruh
secara parsial terhadap
keberhasilan usaha kuliner pecel
lele di Kecamatan Baturaja Timur.
Lokasi usaha adalah tempat
dimana usaha tersebut akan
dilakukan, segala kegiatan mulai
dari pengadaan bahan sampai
dengan distribusi atau penjualan
kepada konsumen atau pelanggan.
Berpengaruhnya lokasi  usaha
terhadap  keberhasilan  usaha
dipengarubhi oleh indikator
visibilitas  lokasi,  hal ini
menunjukan bahwa para pelaku
usaha kuliner pecel lele telah
mendirikan usaha mereka di
lokasi yang dimana usaha mereka
dapat dilihat dengan jelas oleh
konsumen mereka dari tepi jalan
seperti pada beberapa pelaku
usaha pecel lele yang dimana
mereka mendirikan usaha mereka

persis di pinggir Jalan Lintas

Sumatra dimana hal tersebut akan
membuat usaha mereka dapat
dilihat dengan mudah. Hal
tersebut akan sangat membantu
para  pelaku usaha dalam
memajukan  usahanya karena
dengan mudahnya terlihat usaha
mereka dari tepi jalan maka akan
memudahkan pelanggan untuk
menemukan tempat usaha mereka,
selain itu pelaku usaha tersebut
juga akan mudah mendapatkan
konsumen baru karena usaha
mereka berada di tepi jalan yang
dimana banyak konsumen yang
ketika sedang bingung mencari
makanan untuk dibeli mereka
akan mencarinya dengan melihat
melalui tepi jalan. Selain itu
berpengaruhya  lokasi  usaha
terhadap keberhasilan usaha juga
dipengaruhi oleh indikator lalu
lintas, hal ini menunjukan bahwa
para pelaku usaha mendirikan
usaha mereka dengan melihat
tingkat keramaian lalu lintas di
sekitar usaha mereka berdiri.
Dengan ramainya lalu lintas
disekitar usaha mereka maka akan
membuat usaha yang mereka
dirikan mudah untuk dilirik oleh

orang-orang yang lewat di sekitar
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lokasi usaha mereka tersebut,
seperti halnya pada para pelaku
usaha yang mendirikan usaha
mereka di tepi Jalan Lintas
Sumatra yang dimana hal tersebut
akan  mempermudah  mereka
dalam mendapatkan konsumen
baru karena tingginya akan
aktivitas lalu lintas disekitar
lokasi tersebut.

Hasil penelitian ini
mendukung teori hubungan yang
dikemukakan oleh Machfoedz
(2015:141) bahwa penentuan
lokasi juga merupakan salah satu
faktor penting bagi suatu usaha
karena  dapat mempengaruhi
perkembangan dan kelangsungan
hidup suatu usaha.

Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yulia (2021) yang
menyatakan bahwa secara parsial
lokasi usaha berpengaruh terhadap

keberhasilan usaha.

Pengaruh Inovasi (X2)
Terhadap Keberhasilan Usaha
(Y)

Berdasarkan hasil analisis
dan pengujian hipotesis yang

diakukan dapat diketahui bahwa

Inovasi (X2) berpengaruh secara
parsial terhadap keberhasilan
usaha kuliner pecel lele di
Kecamatan  Baturaja  Timur.
Inovasi adalah suatu proses untuk
mengubah kesempatan menjadi
ide yang dipasarkan.
Berpengaruhnya inovasi terhadap
keberhasilan usaha dipengaruhi
oleh indikator duplikasi, hal ini
menunjukan bahwa para pelaku
usaha pecel lele di Kecamatan
Baturaja Timur banyak yang
menyajikan menu produk mereka
dengan cara meniru produk yang
sudah ada, selain itu mereka tidak
hanya meniru melainkan
menambah  seutuhnya  secara
kreatif untuk memperbaiki konsep
yang ada agar lebih mampu
memenangkan persaingan, seperti
pada menu jenis sambel yang
mereka sajikan dimana para
pelaku usaha tersebut sekarang
tidak hanya menydiakan jenis
sambel kacang tetapi juga terdapat
jenis sambel lain seperti sambel
cabe ijo dan beberapa jenis
sambel lainya yang dimana hal
tersebut juga akan menambah
daya tarik usaha mereka. Selain

itu berpengaruhnya inovasi ini
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juga disebabkan oleh indikator
pengembangan yaitu dengan cara
pengembangan produk, jasa atau
proses yang sudah ada. Seperti
pada menu lele dan ayam goreng
yang biasa mereka sajikan,
dimana para pelaku usaha tersebut
telah menyajikan varian lele
maupun ayam dengan varian lain
seperti di panggang dan digoreng
tepung crispy bahkan ada
beberapa pelaku usaha yang sudah
menyediakan  berbagai  menu
tambahan seperti salad sayuran
dan beberapa jenis minuman yang
sedang ramai dipasaran saat ini,
yang dimana hal tersebut akan
menambah varian menu Yyang
mereka sajikan walaupun menu
tersebut merukan jenis yang sama
dan  hanya  berbeda pada
penyajianya saja.

Hasil penelitian ini
mendukung teori hubungan yang
ditulis oleh Suryana (2013:204)
bahwa Inovasi merupakan kunci
keberhasilan usaha. Perubahan
pasar yang sangat cepat dan
persaingan yang kompleks
menuntut inovasi secara terus
menerus atau berkesimbungan.

Inovasi yang terus menerus

merupakan kekuatan bagi
wirausahawan  untuk  meraih
sukses usahanya.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Yulia  (2021) vyang
menyatakan bahwa secara parsial
inovasi  berpengaruh  terhadap
keberhasilan usaha.

Pengaruh Lokasi Usaha (X1)
dan Inovasi (X2) Terhadap
Keberhasilan Usaha (Y)
Berdasarkan hasil analisis
dan pengujian hipotesis yang
diakukan dapat diketahui bahwa
Lokasi usaha (X1) dan Inovasi
(X2) berpengaruh secara simultan
terhadap  keberhasilan  usaha
kuliner pecel lele di Kecamatan
Baturaja Timur. Berpengaruhnya
variabel lokasi usaha dan inovasi
dalam keberhasilan usaha
disebabkan karena kedua variabel
tersebut merupakan suatu faktor
penting dan harus dimiliki para
pelaku usaha dalam menjalankan
usaha mereka, kedua variabel ini
juga merupakan suatu hal yang
menjadi faktor penting berhasil
atau tidaknya suatu usaha. Ketika

seorang wirausahawan memiliki
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kedua hal tersebut dalam
usahanya tidak menutup
kemungkinan akan terciptanya
suatu usaha yang berhasil, karena
lokasi usaha yang mendukung
akan mempermudah para pelaku
usaha dalam menjalan usahanya
serta inovasi yang tinggi juga
akan sangat membantu dalam
menciptakan produk yang
menarik minat konsumen.
Sehingga kedua variabel ini
merupakan suatu kombinasi yang
cocok dan sangat diperlukan
dalam menciptakan suatu usaha
yang berhasil. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yulia (2021) yang
menyatakan bahwa secara
simultan lokasi usaha dan inovasi
berpengaruh terhadap
keberhasilan usaha.

Dari hasil perhitungan
dapat diketahui bahwa koefisien
determinasi (R?) yang diperoleh
sebesar 0,803. hal ini
menunjukkan berarti sumbangan
pengaruh lokasi usaha dan inovasi
terhadap  keberhasilan  usaha
sebesar 80,3% sedangkan sisanya
19,7% dipengaruhi oleh variabel

lain diluar penelitian ini yaitu

seperti motivasi, kompetensi dan
sebagainya (Noor . 2017:401).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  analisis  dan
pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik simpulan sebagai
berikut:

1. Secara simultan diketahui bahwa
Lokasi Usaha (X1) dan Inovasi
(X2)  berpengaruh  signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha ()
pada Usaha Kuliner Pecel Lele Di
Kecamatan Baturaja Timur.

2. Secara parsial diketahui bahwa

variabel Lokasi usaha (X1)

berpengaruh terhadap
Keberhasilan Usaha (Y) dan
Inovasi (X2) berpengaruh

terhadap Keberhasilan Usaha pada
Usaha Kuliner Pecel Lele Di
Kecamatan Baturaja Timur.

3. Berdasarkan analisis koefisien
determinasi (R?) didapatkan yang
diperoleh sebesar 0,803. hal ini
menunjukkan berarti sumbangan
pengaruh lokasi usaha dan inovasi
terhadap  keberhasilan  usaha
sebesar 80,3% sedangkan sisanya

19,7% dipengaruhi oleh variabel
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lain diluar penelitian ini yaitu
seperti motivasi, kompetensi dan
sebagainya. (Noor . 2017:401).

Saran

Berdasarkan kesimpulan di

atas, maka saran-saran yang dapat

diberikan melalui hasil penelitian ini

baik kepada wirausahawan maupun

untuk pengembangan penelitian yang

lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1.

Diharapkan agar para pelaku
usaha kuliner pecel lel di kota
Baturaja agar lebih
memperhatikan lokasi tempat
usaha mereka berdiri, apakah
lokasi tersebut dapat mendukung
atau justru menghambat usaha
mereka, agar menghindarkan
mereka dari berbagai macam
kerugian yang dapat ditimbulkan
dilokasi tersebut, seperti dengan
lebih  memperhatikan  para
pesaing mereka dilokasi yang
saling berdekatan tersebut.

Diharapkan agar para pelaku
usaha kuliner di kota Baturaja
untuk lebih  mengembangkan
menu makanan maupun
minuman yang mereka sajikan
seperti  menghadirkan  menu

yang sedang ramai di sosial

media dan juga  dengan
menyediakan menu  paketan
makanan  dengan  berbagai

macam hal yang dapat menarik
konsumen serta lebih inovatif
dalam mempromosikan produk
mereka, bukan hanya dengan
menempel  spanduk  didepan
lokasi usaha melainkan juga
aktif dalam mempromosikan di
berbagai sosial media yang
ramai dikunjungi oleh para
penduduk dikota Baturaja.

Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat meneliti lebih
dalam dan tidak terbatas pada
variabel yang telah diteliti,
melainkan perlu adanya
penambahan variabel lainnya
serta diharapkan dapat
menggunakan cakupan obyek

penelitian yang lebih luas.
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